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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

     Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Green Innovation, Firm 

Size, dan Financial Assets terhadap Sustainable Growth Rate pada 

perusahaan sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2019-2022, maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian data pada penelitian bahwa Green 

Innovation secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Sustainable Growth Rate (SGR). Dimana apabila penerapan Green 

Innovation meningkat maka berdampak negatif pada tingkat 

pertumbuhan keberlanjutan perusahaan karena penerapan inovasi 

hijau yang mahal dan memerlukan pembiayaan yang tinggi apabila 

salah dalam mengelola keuangan maka dapat menurunkan tingkat 

pertumbuhan perusahaan.  

2. Berdasarkan hasil pengujian data pada penelitian bahwa Firm Size 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Sustainable Growth Rate 

(SGR). Dimana ukuran perusahaan baik dan besar tidak dapat 

menentukan tingkat pertumbuhan perusahaan dengan total aset 

yang dimilikinya karena terdapat indikator lain yang 

mempengaruhi Sustainable Growth Rate.  
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3. Berdasarkan hasil pengujian data pada penelitian bahwa Financial 

Assets secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

Sustainable Growth Rate. Dimana pengelolaan aset yang baik akan 

meningkatkan Sustainable Growth Rate pertahunnya dan terhindar 

dari penggunaan aset yang tidak menguntungkan bagi perusahaan 

sehingga memberikan dampak positif bagi keuangan, permodalan 

dan investasi perusahaan. 

4. Berdasarkan hasil pengujian data pada penelitian bahwa Green 

Innovation, Firm Size, dan Financial Assets secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap Sustainable Growth Rate. 

Dimana apabila ketiga elemen tersebut diterapkan dengan baik 

pada perusahaan akan meningkat reputasi akan kepatuhan terhadap 

regulasi baik perusahaan kecil maupun besar dan memastikan 

keseimbangan antara pertumbuhan dan stabilitas keuangan yang 

berkelanjutan dimasa depan.  

B. Implikasi  

     Berdasarkan kesimpulan diatas terdapat beberapa implikasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa Firm 

Size tidak berpengaruh terhadap Sustainable Growth Rate dan 

disarankan untuk menggunakan indikator perhitungan lain yang 

lebih mempengaruhi variabel dependen Sustainable Growth Rate.  
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2. Berdasarkan penelitian tingkat pertumbuhan keberlanjutan 

(Sustainable Growth Rate) perusahaan merupakan suatu hal yang 

penting dalam menghadapi regulasi berubah-ubah, aset yang 

dimiliki dan ukuran perusahaan itu sendiri. 

C. Keterbatasan  

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Dari objek penelitian ini yaitu hanya menggunakan perusahaan 

sektor basic material yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

2. Data penelitian yang digunakan yaitu hanya menggunakan data 

pada periode tahun 2019 hingga tahun 2022. 

3. Menggunakan perusahaan yang mengeluarkan laporan tahunan 

(Annual Report) dan laporan keberlanjutan (Sustainbility Report). 

4. Dengan variabel Green Innovation, Firm Size, Financial Assets 

dan Sustainable Growth Rate (SGR). 

D. Saran  

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas maka ada beberapa 

saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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     Berikut merupakan saran yang dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan agar lebih mempersiapkan aset yang cukup dalam 

menghadapi regulasi yang berubah-ubah dan mempertahankan 

tingkat pertumbuhan keberlanjutan setiap tahunnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian lebih luas lagi dengan menggunakan variabel-variabel 

lain agar lebih mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

tingkat pertumbuhan keberlanjutan (Sustainable Growth Rate) 

pada perusahaan sektor basic material yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dan menambahkan periode tahun penelitian 

lebih banyak kedalam penelitian. 

 


